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METODE PENELITIAN

eadid yeH @

o

%}A% Okiek Penelitian

E*- %—) %)bjek penelitian ini adalah Satu Bangsa School, yang terletak di Bukit Hijau Karawaci
§Ta;?ﬂge§n , Subjek penelitian ini adalah guru Satu Bangsa School. Untuk keperluan penelitian,
0 o =

Egpééelié-menyebarkan 70 kuesioner secara langsung kepada para guru Satu Bangsa School.

f E?De%ain Penelituan

ij g §Wenurut Cooper dan Schindler dalam Sopian (2018), desain penelitian adalah rencana
E:dé% stlglktur penelitian untuk mendapatkan jawaban atas pertanyaan penelitian mencakup garis
%besar ientang apa yang akan dilakukan peneliti dari penulisan hipotesis dan implikasi
] x

gopera%)nal peneliti terhadap analisis akhir data. Ada delapan pendekatan dalam desain
%peneligan bila dilihat dari perspektif yang berbeda, yaitu:

=)
g.l. Tingkat Pertanyaan Penyelesaian Penelitian

~

Berdasarkan perumusan masalah, studi yang digunakan dalam penelitian ini
bersifat formal yang dimulai dengan hipotesis atau pertanyaan penelitian dan
melibatkan prosedur yang tepat serta spesifikasi sumber data. Tujuan dari desain

formal adalah untuk menguiji hipotesis dan menjawab pertanyaan penelitian.

:Jaquins ueyingaAuaw uep uejwnu
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2. Metode Pengumpulan Data

Penelitian dilakukan dengan cara membuat dan menyebarkan kuesioner kepada
responden berdasarkan variabel dalam penelitian, kemudian peneliti akan

mengumpulkan jawaban dari pertanyaan di dalam kuesioner tersebut.

3. Kontrol Peneliti Terhadap Variabel

Penelitian dilakukan dengan menggunakan desain ex post facto yang dimana
peneliti tidak memiliki kontrol untuk memanipulasi variabel. Peneliti hanya

mampu melaporkan apa yang sedang terjadi dan yang telah terjadi.

4. Tujuan Studi

Tujuan penelitian ini adalah tujuan kausal-eksplanatori yang digunakan oleh
peneliti untuk menjelaskan hubungan antar variabel. Penelitian ini menjelaskan
adanya pengaruh diantara variabel yang diteliti, yaitu pengaruh insentif dan

komitmen organisasi terhadap kinerja.

(319 uery YImy exrEWIOJU] UBP SIusIg INMISUI) DX Ia1 W exdid e (J)

5. Dimensi Waktu

Waktu penelitian yang direncanakan yaitu pada bulan Juni 2020 hingga bulan

Januari 2021.

6. Cakupan Topik

Penelitian ini merupakan penelitian statistik dimana penelitian ini berusaha
untuk menangkap karakteristik populasi dengan membuat kesimpulan dari

karakteristik sampel dan hipotesis dalam penelitian ini diuji secara kuantitatif.
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7. Lingkungan Penelitian

@

Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner berupa Google Form

- u
o Q
& o kepada Guru Sekolah “Satu Bangsa School”, yang terletak di Bukit Hijau
s 3
“; g Karawaci Tangerang
o L =
3 * =
c — . - .
= g @ 8. Kesadaran Persepsi Partisipan
to 2
2.3 7T Kesadaran persepi partisipan dapat mempengaruhi hasil penelitian secara tidak
> < 7
v 2 =,
o ‘i § langsung. Persepsi yang baik adalah persepsi yang nyata dan tidak ada
0 S_ o]
(9] —
c § S penyimpangan dalam kehidupan sehari-hari.
2 2
2 o
%Cé Vagiabel Penelitian dan Definisi Operasional
c )
o3 . L .
3. “Penelitian ini menggunakan dua variabel penelitian yaitu variabel bebas (independen)
) =
= L
e

odan vagiabel terikat (dependen). Menurut Sugiyono dalam Sopian (2017), Variabel Independen

3
o =~
“(bebasy adalah “Variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
2 m
= =
;timbulg.ya Variabel Dependen (terikat) adalah “Variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
gakibat, karena adanya variabel bebas”.
ER—
: @ Tabel 3.1
c &
= = . . .
o 5 Operasionalisasi Variabel
c W
3 & VARIABEL INDIKATOR SKALA
5 g Kompensasif (X1) 1. Gaji
2. Hamali (2016) 2. Insentif
Q Interval
= 3. THR
= -
4. Fasilit
3. asilitas
§ Motivasi (X2) 1. Kebutuhan akan
& ) Interval
o berprestasi
=
]
2
< 43
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Menurut Riyanto et al 2. Peluang untuk berkembang

(2017) 3. Tanggung jawab dalam

@

melakukan kerja

4. Kemandirian dalam

bertindak
.
e
é’ Kinerja () 1. Guru sebagai pengajar
Eg Wibowo (2017) 2. Guru sebagai pembimbing
3 3. Guru sebagai administrator Interval
9. kelas
o
3
g

1N} eMe&)qnm]as neje uelbeqas diynbuaw buedeyiq -
ojuj uBp siusig 1n3Isu) DI 1g1PfIIW eadid yeH

l%ﬂb : Data Kuesioner

gD Tegmk Pengumpulan Data

g %l’eknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu penyebaran kuesioner kepada responden
W A

guntuk E’-\emperoleh data primer. Pertanyaan di dalam kuesioner ini merupakan pertanyaan dalam
o A

%bentul%ertutup, yaitu responden memberikan tanggapan yang terbatas pada jawaban yang telah
gditentl%an. Pada pertanyaan-pertanyaan tersebut terdapat jawaban yang telah ditentukan,
gsehin%a data yang diperoleh relevan yang sesuai dengan penelitian. Sedangkan data sekunder

=2
iper@leh dari data perusahaan yang berkaitan dengan permasalahan yang akan dibahas dalam

%a_Au

s_ueyin

(o g
penelﬁ-an ini. Responden dalam penelitian ini merupakan guru yang berasal dari sekolah Satu
S
angg School.

'JG&LUH

7
E. Teknik Pengambilan Sampel
)
;Menurut Sugiyono dalam Sopian (2017), teknik sampling merupakan teknik
=y
pen@mbilan sampel. Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian,

terd@pat berbagai teknik sampling yang digunakan. Berdasarkan teori tersebut maka dalam
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penelitian ini peneliti akan mengambil sebuah populasi menjadi sampel, terdapat kurang lebih

70 Guru Sekolah Satu Bangsa, yang terletak di Bukit Hijau Karawaci Tangerang. Penelitian

ini menggunakan kuesioner yang disebarkan lewat media Google Form kepada responden

o

§ denggn pertanyaan mengenai kompensasi, motivasi mengajar dan kinerja guru sekolah Satu
é gang;a. Kuesioner disusun dengan menggunakan skala likert, yaitu dengan meminta
S 9 7

2 Eersetwuan pada suatu pertanyaan dengan kriteria STS = Sangat Tidak Setuju, TS = Tidak
% éétuw N = Netral, S = Setuju, SS = Sangat Setuju. Kemudian setiap tingkat jawaban diberi
% %m i sampai 5.

“F Téknik Analisis Data

5 & v

% §’ ;Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah kompensasi dan motivasi mengajar

‘;berperlgaruh terhadap kinerja Guru Satu Bangsa School, yang terletak di Bukit Hijau Karawaci

o
Q

gTangegz;mg. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi

ous
o
@D
=
«Q
QD
=2
Q.
[

©1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner.
= Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan di dalam kuesioner mampu
; untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji

m— signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniue

untuk degree of freedom (df) = n-2, n merupakan jumlah sampel. Apabilar hitung
lebih besar dari r tabel dan nilai positif, maka pertanyaan atau indikator tersebut

dinyatakan valid. (Ghozali 2016:52-53).
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. Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali (2016:47) uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Variabel dapat dikatakan reliabel jika
memberikan nilai Cronbach Alpha & gt: 0.70 (Nunnally dalam Ghozali, 2016 :

48).

. Analisis Deskriptif

Menurut Ghozali (2016:19), analisis deskriptif digunakan untuk memberikan
gambaran atau deskripsi yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi,
varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness (kemencengan

distribusi). Analisis deskriptif yang digunakan adalah sebagai berikut:

a. Analisis Presentase

Digunakan untuk mengetahui jawaban terbanyak dalam bentuk

persentase dan rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
1= —x100%
200

Keterangan:

P = Persentase dari responden yang memiliki kategori tertentu

fi = Jumlah responden yang menjawab satu jenis pertanyaan tertentu

> fi = Jumlah total responden
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b. Rata — Rata Hitung (Mean)

@

Rata-rata hitung adalah penjumlahan nilai-nilai pengamatan dalam suatu
distribusi yang dibagi oleh jumlah pengamatan. Rumus yang digunakan

adalah:

_ zD oad

Keterangan:

X = Rata — Rata Hitung

Xi= Data
n = Sampel
. Skala Likert

Menurut Sugiyono dalam Komalasari (2017), skala likert adalah alat yang

digunakan untuk mengembangkan instrumen tertentu. Skala penilaian yang dijumlahkan

(319, uery Y1my gj1IeWIO U UEp SlusIg INMISUL) DX 191 11w eydid yeH

terdiri atas pertanyaan yang mengekspresikan baik sikap mendukung dan tidak
5mendukung terhadap objek kepentingan. Setiap respon diberikan skor numerik untuk
7]
gmenyatakan tingkat dukungan sikap dan skor tersebut mungkin dijumlahkan untuk

[ =
;mengukur sikap keseluruhan partisipan.
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a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali
2016:154). Model regresi yang baik adalah residual dan berdistribusi

normal. Uji normalitas dapat diuji dengan uji Kolmogorov-Smirnov.

Kriteria untuk menentukan dsitribusi dari data residual adalah:

(1) Jika probabilitas < 0.05 berarti data residual berdistribusi tidak
normal.

(2) Jika probabilitas > 0.05 berarti data residual berdistribusi normal.

b. Uji Heteroskidastitas

Menurut Ghozali (2016:134), uji heteroskidastisitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari
satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap maka disebut

homoskedatisitas tetapi jika berbeda maka disebut heteroskedastisitas.

Model regresi yang baik seharusnya homoskedastisitas atau tidak terjadi

heteroskesdatisitas. Kriteria uji heteroskedastisitas yaitu antara lain:

(1) Jika probabilitas > 0,05 maka tidak terjadi heteroskidastitas.

(2) Jika probabilitas < 0,05 maka terjadi heteroskidastitas.

c. Uji Multikolinearitas
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Menurut Ghozali (2016:134), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari
satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap maka disebut
homoskedatisitas tetapi jika berbeda maka disebut heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik seharusnya homoskedastisitas atau tidak terjadi

heteroskesdatisitas.

Kriteria uji heteroskedastisitas adalah sebagai berikut:

(1) Jika nilai tolerance > 0,10 atau VIF > 10, maka tidak terdapat
multikolerinaritas.
(2) Jika nilai tolerance < 0,10 atau VIF < 10, maka terdapat

multikolerinaritas.

. Analisis Regresi Berganda

a. Uji Simultan (Uji F)

Menurut Ghozali (2016:96), uji F digunakan untuk mengukur
signifikansi secara simultan/bersama-sama terhadap variabel Y apakah
model regresi penelitian layak atau tidak. Kriteria yang digunakan untuk

menentukan apakah model layak atau tidak layak digunakan yaitu:

1) Taraf signifikansi / Sig. F (a = 0,05).

2) Jika nilai Sig. F > 0.05 maka model tidak layak untuk digunakan dalam
penelitian.
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3) Jika nilai Sig. F < 0.05 maka model layak untuk digunakan dalam

penelitian.

b. Uji Parsial (Uji t)

Uji t menurut Ghozali (2016:97), digunakan untuk menunjukkan
seberapa jauh pengaruh variabel independen secara individual dalam
menjelaskan variabel dependen. Kriteria yang digunakan untuk
menentukan apakah variabel independen signifikan atau tidak adalah

sebagai berikut:

1) Taraf signifikansi / Sig. t (o = 0.05).

2) Jika nilai Sig. t < 0,05 maka variabel independen berpengaruh terhadap

variabel dependen.

3) Jika nilai Sig. t > 0,05 maka independen tiak berpengaruh terhadap

variabel dependen.

c. Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2016:95), koefisien determinasi digunakan untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu.
Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel independen terbatas
untuk menjelaskan variabel dependen sedangkan nilai R2 yang
mendekati satu berarti variabel independen mampu memberikan hampir

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen.
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